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ABSTRAK

CV. XYZ merupakan rumah produksi yang bergerak di bidang konveksi pakaian, produk yang
dihasilkannya yaitu jersey, kaos, celana, wearpack, kemeja, dan almamater. Saat ini
perusahaan memiliki kendala dalam hal menentukan sebuah supplier bahan baku kain yang
tepat untuk pembuatan produk jersey dimana dalam menentukan supplier pembelian bahan
baku saat ini hanya mengandalkan pandangan subjektif dan intuisi berdasarkan jenis kriteria
harga, kualitas, pengiriman dan ketersediaan barang. Maka dari itu perlu penanganan untuk
membantu permsalahan yang ada di perusahaan dengan digunakannya sebuah metode yaitu
Fuzzy Anlytical Hierarchy Process yaitu pengembangan dari metode Analytical Hierarchy
Process dengan menambahkan logika fuzzy atau triangular fuzzy yang tujuannya untuk
mendapatkan hasil dari permasalahan yang bersifat subjektif selain itu juga digunakannya
triangular fuzzy dan logika fuzzy untuk meminimalisir tingkat penilaian subjektivitas yang
dihasilkan oleh Analytical Hierarchy Process sehingga akan menghasilkan keputusan yang
lebih akurat.

Kata kunci: Bahan Baku, Pemilihan Supplier, Analytical Hierarchy Process, Fuzzy Analytical
Hierarchy Process, Triangular Fuzzy

ABSTRACT
CV. XYZ is a production house engaged in clothing convection, the product it produces are
jerseys, t-shirts, pants, wearpack, shirt, and almamater. Curently the company has obstacles
in terms of determining suppliers purchasing raw materials currently only rely on subjective
views and intuition based on the type oof criteria for price, quality, delivery, and availability of
goods. Therefore, it is necessary to handle to help problems that exist in the company by
using a method, namely Fuzzy Analytical Hierarchy Process, which is the development of the
Analytical Hierarchy Process method by adding fuzzy logic or triangular fuzzy which aims to
get results from subjective problem in addition to the use of triangular fuzzy and fuzzy logic
to minimaze the level of subjectivity assessment produced by the Analytical Hierarchy Process
so that it will produce more accurate decisions.

Keywords: Raw Material, Supplier Selection, Analyticcal Hierarchy Process, Fuzzy Analytical
Hierarchy Process, Triangular Fuzzy.
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1. PENDAHULUAN

Di era modern dan perkembang teknologi yang pesat saat ini perusahaan dituntut untuk
mempunyai gagasan atau strategi untuk mengembangkan dan mempertahankan bisnisnya.
Supply chain management yaitu suatu metode strategi dalam hal seperti supply, buying,
information, dan manajemen proses logistik (Pujawan dan Er, 2017). Dalam konsep supply
chain management, supplier merupakan peranan penting dan mempengaruhi berjalannya
suatu proses produksi di perusahaan, dengan menerapkan hal tersebut seperti pemilihan
supplier dan melakukan penentuan pembelian barang dari supplier, produk yang dihasilkan
tersebut dapat didistribusikan keberbagai tempat dengan jumlah, waktu, dan konsistensi
produk, sehingga akan memenuhi kepuasan pembeli atau konsumen.
Proses berjalannya suatu produksi agar memenuhi keinginan konsumen dan mecegah
terjadinya terhambat laju produksi perlu suatu manajemen yang mengelola aliran produksi
tersebut, mulai dari pengelolaan produk hulu ke hilir, laju produksi, dan supplier, manajemen
yang dimaksud Supply Chain Management. Penentuan supplier sangatlah penting bagi
perusahaan dalam kegiatan produksi suatu produk perusahaan harus menentukan pemilihan
supplier yang tepat dengan mempertimbangkan aspek aspek kriteria yang dibutuhkan,
dengan menentukan pemilihan supplier yang tepat perusahaan dapat bersaing dan dapat
mengembangkan ptoduk nya.
CV. XYZ merupakan rumah produksi yang bergerak di bidang konveksi pakaian, produk yang
dihasilkannya yaitu baju, jersey, wearpack, almamater, kemeja, dan celana. Rumah produksi
ini memiliki kendala dalam hal pemilihan supplier dengan kriteria kriteria tertentu untuk
bahan baku kain yang akan digunakan pembuatan jersey dengan spesifikasi bahan kain
dri-fit dengan ukuran panjang kali lebar 73 x 58 cm, untuk 1 roll pemesanan kain tersebut
perusahaan biasanya membeli sebanyak 1 roll kain dengan ukuran 150 x 100 cm sebanyak
100 yard atau 92 meter, dikarenakan terdapat macam macam supplier dengan kelebihan dan
kekurangannya dan keinginan konsumen yang berbeda beda, maka dari itu perusahaan perlu
menganalisis hal menentukan supplier bahan baku yang terbaik dengan melihat dari segi
aspek dan beberappa kriteria, kualitas, harga., pengiriman, dan ketersediaan barang. Agar
perusahaan dan konsumen sama sama merasa senang dan puas, selama ini rumah produksi
CV. XYZ dalam menuntukan supplier hanya berdasarkan sudut pandang pribadi atau intuisi
saja sehingga ketika terjadinya ketidak stabilan kualitas, harga, dan beberapa kriteria
lainnya, rumah produksi tersebut kebingungan dalam menentukan supplier yang dipilih dan
menyebabkan terjadinya keterlambatan produksi pakaian, jika masalah tersebut tidak diatas
maka akan mempengaruhi kepercayaan pelanggan dan menurunkan performa rumah
produksi tersebut. Hal ini yang menjadikan dasar atau acuan untuk melakukan evaluasi
penentuan prioritas supplier bahan baku kain untuk kelancaran laju proses produksi di CV.
XYZ.

2. METODOLOGI
2.1. Rumusan Masalah
CV. XYZ merupakan rumah produksi yang bergerak di bidang konveksi kain. Perusahaan saat
ini sedang mengalami kendala dalam hal produksi yang diakibatkan oleh penentuan kain
pembelian dari masing masing supplier yang masih mengandalkan pandangan subjektif dan
intuisi saja dari segi beberapa aspek dan kriteria yang telah ditentukan, untuk pembuatan
pakaian baju, jersey, wearpack, almamater, kemeja, dan celana. Perusahaan perlu
melakukan evaluasi untuk mengoptimalkan dalam hal penentuan supplier untuk
meningkatkan performasi perusahaan dan kepuasan pelanggan tersebut.
Pemilihan supplier yang tepat membutuhkan beberapa kriteria yang nantinya akan disusun
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dalam suatu prioritas yang sesuai dengan perusahaan inginkan. Untuk kriteria yang
diinginkan oleh rumah produksi CV. XYZ didapatkan berdasarkan wawancara langsung
pemilik dari rumah produksi konveksi tersebut. Pemilihan metode yang dimaksud untuk
menentukan prioritas utama supplier yaitu Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP)
pengembangan dari metode yaitu Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP ini sudah
banyak digunakan untuk menentukan keputusan, namu metode AHP ini memiliki kekurangan
yaitu tidak stabil atau seimbang dalam skala penilaian perbandingan berpasangan. Untuk
menutupi kelemahan dari metode AHP tersebut dipilihlah metode Fuzzy Analytical Hierarchy
Process (FAHP). Metode (FAHP) lebih baik dan mampu meminimalisir kriteria yang sifatnya
lebih banyak subjektif dalam hal penentuan prioritas metode tersebut juga dapat
menyederhanakan kompleksitas dan mengolah suatu pendapat dalam melakukan penilaian
yang berbeda beda berdasarkan pandangan seseorang yang memiliki ketidakpastian dalam
melibatkan perasaan dan logika untuk memecahkan suatu masalah.

2.2 STUDI LITERATUR
2.2.1 Supply Chain Management (SCM)
Supply chain management (SCM) menurut Pujawan dan Er (2017) adalah proses pengelolaan
rantai pasokan yang melibatkan koordinasi dan pengintegrasian aktivitas antara berbagai
pemangku kepentingan dalam rantai pasokan, termasuk pemasok, produsen, pihak logistik,
distributor, dan pelanggan. SCM bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
seluruh rantai pasokan, mulai dari pengadaan bahan baku, produksi, pengiriman, hingga
distribusi produk akhir kepada pelanggan.
2.2.2 Manajemen Pengadaan dan Tugasnya
Menurut Pujawan dan Er (2017). Manajemen pengadaan (procurement management) adalah
proses pengelolaan pengadaan bahan baku, produk, atau jasa yang dibutuhkan untuk
menjalankan operasi perusahaan. Tujuan utama dari manajemen pengadaan adalah untuk
memastikan bahwa barang atau jasa yang diperoleh berkualitas baik, tersedia pada waktu
yang tepat, dengan harga yang kompetitif, dan memenuhi persyaratan bisnis yang telah
ditetapkan.
2.2.3 Supplier
Supplier atau pemasok adalah pihak atau perusahaan yang menyediakan bahan baku,
produk, atau jasa yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan. Dalam hal manajemen rantai
pasokan, supplier merupakan salah satu elemen penting dalam rantai pasokan atau supply
chain. Supplier biasanya dipilih berdasarkan kualitas produk atau jasa yang mereka tawarkan,
waktu pengiriman, dan harga yang kompetitif. Sebuah perusahaan dapat memiliki beberapa
supplier untuk memenuhi kebutuhan bisnisnya dan mengurangi risiko ketidaktersediaan
barang atau peningkatan harga.
2.2.4 Analytical Hierarchy Process (AHP)
Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah metode analisis keputusan yang dikembangkan
oleh ahli matematika asal Amerika Serikat, digunakan untuk membantu dalam memilih opsi
terbaik dari beberapa opsi yang tersedia. AHP memungkinkan untuk memperhitungkan faktor
kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan, serta memberikan nilai pada setiap faktor untuk
menunjukkan tingkat kepentingannya.
2.2.5 Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP)
Fuzzy Analytical Hierarchy Process (Fuzzy AHP) adalah pengembangan dari metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) yang memperhitungkan ketidakpastian atau keambiguan dalam pengambilan
keputusan. Metode ini menggunakan konsep fuzzy logic untuk mengatasi ketidakpastian dan
keambiguan dalam penilaian. Fuzzy AHP banyak digunakan dalam pengambilan keputusan yang
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melibatkan data yang tidak pasti dan kompleks, seperti pada studi kelayakan investasi,
pemilihan supplier, pemilihan lokasi bisnis, dan lain sebagainya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengumpulan Data
Berisikan tentang data data yang mendukung untuk melakukan pengolahan data yang telah
didapat di perusahaan seperti deskripsi produk yang dihasilkan, penentuan responden,
penentuan kriteria dan alternatif supplier yang digunakan
3.2 Membuat Struktur Hierarki
Pembuatan struktur hierarki ini merupakan langkah awal untuk mengambil suatu keputusan
dengan informasi yang sudah diperoleh dari perusahaan, dalam struktur hierarki ini terdapat
3 bagian yaitu goals atau tujuan, lalu kriteria, dan alternatif supplier. Yang dapat dilihat pada
gambar 1.

Gambar 1 Struktur Hierarki
3.3 Mengolah Data Analytical Hierarchy Process dan Uji Konsistensi Pengolahan data
Analytical Hierarchy Process (AHP) meliputi pengisian kuesioner yang telah diisi oleh owner
perusahaan dan juga kepala divisi produksi, lalu menghitung nilai geometric mean dari hasil
yang didapatkan dari kuesioner, lalu selanjutnya menyusun matriks perbandingan dan
pemberian nilai dan yang terakhir uji konsistensi untuk melihat apakah data yang didapat itu
sudah konsisten atau tidak. Berikut terdapat tabel 1 uji konsistensi kriteria AHP dan tabel 2
uji konsistensi alternatif supplier.

Tabel 1 Uji Konsistensi Kriteria
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Tabel 2 Uji Konsistensi Alternatif Supplier

Dari kedua hasil uji konsistensi Analytical Hierarchy Process kriteria dan alternatif tersebut
didapatkan nilai consistency ratio dari masing masing nilai kurang dari 10% yang artinya data
tersebut sudah stabil atau konsisten sehingga tidak perlu melakukan penyebaran kuesioner
kembali dan dapat dilanjutkan ke metode selanjutnya yaitu Fuzzy Analytical Hierarchy Process
(FAHP) yang bertujuan untuk mencari opsi terbaik dari beberapa opsi yang tersedia serta
untuk menutupi kelemahan penilaian subjektivitas yang disebabkan oleh Analytical Hierarchy
Process.
3.4 Triangular Fuzzy Number
Triangular Fuzzy Number (TFN) dari kedua skala tersebut memiliki kesamaan yaitu untuk
menggali informasi dari suatu nilai yang dibandingkan, namun data yang telah didapat dari
AHP dengan menggunakan skala linkert dari nilai 1-9 diubah menjadi skala TFN yang memiliki
3 nilai skala berbentuk segitiga fuzzy tujuannya tersebut untuk menggali informasi lebih
spesifik dari suatu nilai berpasangan dan juga untuk meminimalisir ketidakpastiaan dari
keputusan. Berikut terdapat tabel 3 transformasi nilai AHP menjadi triangular fuzzy untuk
kriteria dan tabel 4 transformasi nilai AHP menjadi triangular fuzzy untuk alternatif supplier.

Tabel 3 Transformasi Nilai AHP Menjadi Triangular Fuzzy Untuk Kriteria
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Tabel 4 Transformasi Nilai AHP Menjadi Triangular Fuzzy Untuk Alternatif Supplier

3.5 Pengolahan Data Fuzzy Analytical Hierarcy Process Urutan Pemilihan Prioritas Supplier
Setelah skala AHP dirubah menjadi skala triangular fuzzy langkah selanjutnya yaitu mengolah
data tersebut menggunakan FAHP chang untuk langkah langkah pengerjaan atau perhitungan
menggunakan metode FAHP Chang.
1. Matriks perbandingan skala trianggular fuzzy untuk kriteria dan alternatif supplier 2.
Menghitung rata rata geometris dari nilai perbandingan fuzzy
3. Menghitung nilai fuzzy kriteria dan alternatif supplier
4. Menghitung nilai defuzzifikasi dan normalisasi nilai fuzzy
5. Rangking pengurutan pemilihan prioritas supplier
Untuk Matriks perbandingan skala triangular fuzzy kriteria dan alternatif supplier dapat dilihat
pada tabel 5 dan 6.

Tabel 5 Matriks Perbandingan skala Triangular Fuzzy Kriteria
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Tabel 6 Matriks Perbandingan skala Triangular Fuzzy Alternatif Supplier

Contoh Perhitungan:

Nilai Kriteria Harga Untuk Alternatif =
Supplier OXSport vs
Megatex = ,

3+5
2

4+6
2

, 5+7
2

= , ,8
2

10
2

12
2

= 4,5,6.

Untuk nilai rata rata geometris dan nilai perbandingan fuzzy kriteria dan alternatif supplier
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dapat dilihat pada tabel 7 dan 8.
Tabel 7 Nilai rata rata geometris dan Invers Kriteria

Contoh Perhitungan :

Nilai Kriteria Harga =

= (1 x 0, 625 x 3,5 x 2) ^(1/4)

= 1,446

Total Kolom Pertama = ∑ Kolom Pertama

= 1,446 + 2,079 + 0,317 + 0,452

= 4,294

Nilai Invers = 1

Total Kolom Pertama

= 1

4,294

= 0,233

Tabel Nilai rata rata geometris dan Invers Alternatif Supplier
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Contoh Perhitungan :

Nilai Kriteria Harga Untuk =

Alternatit Supplier Megatex = (1 x 0,171 x 1)^(1/3)

= 0,555

Total Kolom Pertama Harga Untuk = ∑ Kolom Pertama

Alternatit Supplier Megatex = 0,555 + 2,714 + 0,365

= 3,634

Nilai Invers = 1

Total Kolom Pertama

= 1

3,634

= 0,275

Untuk nilai fuzzy kriteria dan alternatif supplier dapat dilihat pada tabel 9 dan
10.

Tabel 9 Nilai Fuzzy Kriteria

Contoh Perhitungan:
Kriteria Harga Pertama = Nilai harga x Invers Kebalikan

= 1,446 x 0,145
= 0,210

Kriteria Harga Kedua = Nilai harga x Invers Kebalikan
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= 1,992 x 0,180
= 0,359

Tabel 10 Nilai Fuzzy Alternatif Supplier

Contoh Perhitungan:
Kriteria Harga Pertama = Nilai harga x Invers Kebalikan
Untuk Alternatif Megatex = 0,555 x 0,200

= 0,111
Kriteria Harga Kedua = Nilai harga x Invers Kebalikan
Untuk Alternatif Megatex = 0,747 x 0,233

= 0,174
Untuk nilai Defuzzifikasi dan Normalisasi nilai fuzzy kriteria dan alternatif supplier dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 11 Nilai Defuzzifikasi Kriteria.
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Tabel 12 Nilai Nilai Defuzzifikasi Alternatif Supplier.

Contoh Perhitungan:

Tabel 13 Nilai Rekapitulasi Normalisasi Nilai Fuzzy.

= 0,174

Dari hasil tersebut menunjukan bahwa setiap supplier memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing masing mulai dari supplier yang unggul dari harga, kualitas, pengiriman dan
ketersediaan barang. Tetapi untuk acuan pertama perusahaan itu lebih mengutamakan
kriteria kualitas terlebih dahulu lalu diikuti dengan harga, setelah itu ketersediaan barang dan
yang terakhir pengiriman. Untuk rekapitulasi urutan pemilihan prioritas supplier dapat dilihat
pada tabel 12.
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Tabel 12 Nilai Rangking Urutan Prioritas Pemilihan Supplier.

Contoh Perhitungan :

Total Nilai Megatex = (Nilai Kriteria 1 x Nilai Supplier 1) +....+ (Nilai

Kriteria 4 x Nilai Supplier 1)

= (0,356 x 0,174) +.... + (0,111 x 0,087)

= 0,383

4. KESIMPULAN

Dari hasil pengolahan data menggunakan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process model
chang didapatkan hasil akhir berupa opsi terbaik dari beberapa opsi yang tersedia yaitu
urutan pemilihan prioritas supplier bahan baku kain untuk pembuatan jersey dari data yang
sudah diolah tersebut didapatkan supplier OXSport menempati urutan pertama sebagai opsi
terbaik dalam hal pembeliaan bahan baku kain hal tersebut sudah dibandingkan dengan
aspek aspek kriteria seperti harga, kualitas, pengiriman, dan ketersediaan barang didapatkan
nilai sebesar 0,477 lalu diikuti oleh supplier Megatex diurutan kedua dengan nilai 0,383 dan
yang terakhir yaitu Bintang sakura dengan nilai 0,140. Dari data yang sudah diperoleh
tersebut nantinya akan diberikan kepada perusahaan tempat penelitian sebagai saran dan
masukan atas permasalahan yang terjadi di perusahaan tempat penelitian.
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